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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, konsentrasi ekstrak 

repellent daun sirih hijau (Piper Betle L) terhadap gigitan nyamuk Aedes 

aegypti dapat diambil kesimpulan bahwa: 

5.1.1. Jumlah nyamuk A. aegypti yang hinggap yaitu 40 ekor pada tangan 

responden setelah diolesi ekstrak repellent daun sirih hijau (Piper 

betle L) dengan konsentrasi 0% selama 30 detik. 

5.1.2. Jumlah nyamuk A. aegypti yang hinggap yaitu 13 ekor pada tangan 

responden setelah diolesi ekstrak repellent daun sirih hijau (Piper 

betle L) dengan konsentrasi 20% selama 30 detik. 

5.1.3. Jumlah nyamuk A. aegypti yang hinggap yaitu 9 ekor pada tangan 

responden setelah diolesi ekstrak repellent daun sirih hijau (Piper 

betle L) dengan konsentrasi 40% selama 30 detik. 

5.1.4. Berdasarkan uji statistik terdapat pengaruh yang bermakna tentang 

ekstrak repellent daun sirih hijau terhadap gigitan nyamuk A. 

aegypti. 

5.2.Saran  

5.2.1. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut mengenai daya tolak daun 

sirih hijau dengan konsentrasi yang lebih tinggi. 
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5.2.2. Bagi masyarakat sebaiknya menggunakan insektisida alami yang 

ramah lingkungan, misalnya ekstrak repellent daun sirih hijau 

sebagai pengendalian hayati nyamuk A. aegypti. 
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